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KAJIAN TEKNIS PRODUKSI ALAT PEREMUK PADA PABRIK PEREMUKAN 

BATU KAPUR DALAM MENCAPAI TARGET PRODUKSI 1.900.000 TON PER 

TAHUN BATU KAPUR DI PT. SEMEN BATURAJA (PERSERO), SUM-SEL 

(Akmal Syaparudin, 2013, 122 halaman)

ABSTRAK

Pertumbuhan masyarakat pada era otonomi daerah memicu pembangunan, baik pada 
pembangunan fisik maupun nonfisik. Adapun pembangunan infrastruktur yang merupakan 
pembangunan fisik meliputi pembangunan gedung, tempat ibadah, jalan, jembatan dan lain-lain, 
merupakan salah satu bidang pembangunan yang mendapat prioritas utama. Kondisi ini tentu harus 
didukung oleh tersedianya material bahan baku. Salah satunya adalah material berupa semen.

Dalam memenuhi permintaan pasar, PT Semen Baturaja (Persero) menetapkan produksi batu 
kapur pada unit peremuk adalah 1.900.000 ton per tahun, tetapi pada kenyataannya hanya terealisasi 
sebesar 1.751.243 ton per tahun atau sebesar 92,17%. Karena hal tersebut maka dilakukan observasi 
lapangan dari unit penambangan sampai ke unit penyimpanan untuk menganalisa hal-hal yang 
menghambat proses produksi batu kapur mulai dari produksi harian pada unit Limestone Crusher 
hingga kineija peralatan di pabrik peremukan. Masalah yang sering terjadi pada proses reduksi batu 
kapur bisa disebabkan oleh berbagai macam masalah antara lain : kerusakan pada spare part, hammer 
yang haus, beli conveyor yang sobek, listrik padam, fragmentasi material batu kapur yang berukuran 
tidak sesuai (> 1400 cm) yang dapat menghambat kerja crusher.

Agar target produksi batu kapur dapat tercapai maka harus dilakukan perawatan preventif alat 
mulai dari 15 CC 01 {apron feeder) - 15 BC 06 (stockpile), peningkatan waktu efektif, peningkatan 
kecepatan putar hammer, serta penambahan jam keija. Pada pengamatan, nilai waktu kerja yang 
terbuang akibat repairs hours yang mencapai 64 jam per 60 hari pengamatan, dan standby hours 
hingga mencapai 117 jam per 60 hari pengamatan masih tergolong tinggi. Sehingga dengan perawatan 
preventif akan dapat meningkatkan efisiensi kerja dari peralatan di pabrik peremukan sehingga dapat 
menekan tingginya angka waktu yang terbuang tersebut. Pengamatan pada unit hammer crusher sudah 
cukup baik hal ini ditunjukkan dengan efektifitas dari hammer crusher sebesar 81,30%, ketersediaan 
alat 90,30%. Jika alat dalam kondisi baik dan waktu kerja efektif sebesar 85% dengan beban produksi 
rata-rata sebesar 650,41 ton jam, maka target produksi batu kapur dapat terealisasi.

Keyword: Hammer crusher, target produksi, pengamatan waktu kerja, efektifitas alat.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Peningkatan pertumbuhan ekonomi Indonesia dalam berberapa tahun ini 

memicu perubahan pada banyak sektor. Pada periode triwulan ke II tahun 2012 

tiga sektor yang mengalami pertumbuhan tertinggi yaitu sektor perdagangan, 

perhotelan dan restoran 5,2%; sektor listrik, gas dan air bersih 4,6%; dan sektor 

konstruksi 4,4% (BPS, 2012). Peningkatan pada sektor konstruksi memicu 

perubahan pada aspek pembangunan yang berupa pembangungan fisik melalui 

pembangunan insfrasturktur gedung, jalan, jembatan dan sarana dan prasarana 

penunjang bagi kelancaran dan kesejahteraan masyarakat. Dengan peningkatan

tersebut tentu kondisi ini harus didukung oleh tersedianya material bahan baku 

dalam menunjang pembangunan fisik. Salah satunya adalah material berupa 

semen. Berkaitan dengan permintaan pasar dalam penyediaan bahan baku semen, 

maka PT. Semen Baturaja (Persero) sebagai perusahaan yang bergerak di sektor 

pertambangan dari hulu ke hilir yang mengelolah dan memproduksi batu kapur 

sebagai bahan pembuatan semen untuk keperluan pembangunan daerah.

Adapun metode penambangan yang digunakan pada penambangan di 

PT. Semen Baturaja (Persero) adalah metode penambangan terbuka berupa 

quarry. Tahapan penambangannya dimulai pada pembersihan lahan dari pohon- 

pohon dan semak belukar (Icind clearing), pengupasan lapisan tanah penutup 

(stripping of overburden), proses pengambilan batu kapur dilakukan dengan cara 

pengeboran dan peledakan kemudian hasil dari peledakan di bantu dengan 

excavator untuk dimuat ke dalam dump truck agar dapat di angkut ke alat 

peremuk atau crusher. Pengecilan ukuran material merupakan kegiatan awal
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dilakukan dalam pengolahan suatu bahan galian. Prosesyang umumnya
pengecilan ukuran bertujuan menghasilkan padatan/material dengan ukuran

spesifik permukaan tertentu, juga memecahkan bagian mineral ataumaupun
kristal dari persenyawaan kimia yang terpaut dalam padatan tertentu. Proses 

pengecilan ukuran material sendiri disebut dengan kominusi dan dilakukan

dengan alat crusher.
Tipe crusher yang digunakan adalah single rotor hammer crusher dengan 

kapasitas desain 800 ton/jam. PT. Semen Baturaja (Persero) menetapkan untuk 

penyediaan batu kapur pada unit crusher tahun 2012 sebesar 1.900.000 

ton/tahun. Namun pada kenyataannya produksi batu kapur selama tahun 2012 

sebesar 1.751.243 ton/tahun (lampiran A). Angka tersebut hanya mecapai 

92,17% dari penetapan yang seharusnya. Sedangkan kapasitas alat peremuk dari 

hasil penelitian sebesar 650,41 ton/jam (lampiran B) atau efektifitas sebesar 

81,30%. Berdasarkan hal tersebut Penulis mengkaji dan mengevaluasi salah satu 

alat peremuk hammer crusher yang berhubungan langsung dalam penyediaan 

bahan mentah berupa limestoneA>a.ta kapur. Diharapkan dari hasil kajian ini akan 

dapat ditentukan cara-cara pencapaian target produksi batu kapur tepat waktu dan 

lebih efisien, sehingga dapat memberikan masukan dalam pencapaian target 
produksi.

1.2. Waktu Penelitian

Selama melakukan Tugas Akhir, penelitian banyak dilakukan di Crusher 

Control Room (CCR), quarry, area peremukan (crushing plan), hingga stockpile 

limestone. Penelitian dilaksanakan kurang lebih 9 minggu terhitung dari tanggal 

5 November 2012 hingga 4 Januari 2013. Waktu yang dipergunakan selama 9 

minggu tersebut sudah termasuk dalam orientasi perusahaan, pengenalan HSE 

{Health, Safety dan Environment) perusahaan, pengenalan lingkungan keija, 

pengenalan alat dan pemeliharaan pabrik, perencanaan teknik pabrik, 

pengendalian mutu dan kualitas semen, serta pengumpulan data-data rekaman



1-3

log sheet crusher yang diperoleh dari kinerja crusher selama bekeija, serta 

pengumpulan data yang diperlukan yang berhubungan dengan judul yang 

dibahas.

1.3. Perumusan Masalah
Target pemenuhan batu kapur di PT. Semen Baturaja (Persero) selama 

tahun 2012 belum terpenuhi. Masalah tidak tercapainya target produksi tersebut 

akibat jumlah umpan yang masuk ke dalam crusher belum maksimal, masih 

tingginya frekuensi waktu perbaikan peralatan pada saat proses produksi 

berlangsung yang diakibatkan umur crusher yang sudah tua, waktu keija efektif 

yang tidak tepat sasaran sehingga efektifitas tidak maksimal, serta efisiensi yang 

belum optimal.

Untuk itu dilakukan kajian teknis terhadap kinerja alat peremuk di pabrik 

peremukan batu kapur PT. Semen Baturaja (Persero), OKU, Sum-Sel agar dapat 

dilakukan perbaikan-perbaikan yang bertujuan meningkatkan jumlah produksi 

sehingga target produksi yang telah ditetapkan dapat terpenuhi.

1.4. Pembatasan Masalah

Ruang lingkup penelitian membahas pada total produksi tahun 2012, 

produktifitas, efektifitas, nilai ketersediaan alat, waktu keija efektif, efisiensi, 

serta penilaian terhadap aspek teknis alat peremuk yang berhubungan dengan 

masalah akan penyebab tidak tercapainya target produksi sebesar 1.900.000 

ton/tahun.

1.5. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan dari penyusunan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui pencapaian total produksi tahun 2012.

2. Mengetahui efektifitas crusher dengan membandingkan produktifitas 

desain dengan produktifitas aktual.

3. Mengetahui waktu kerja efektif dan efisiensi dari laporan produksi crusher.

secara
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4. Mengetahui total waktu hambatan dan jenis hambatan yang terjadi selama 

proses produksi berlangsung.
5. Mengetahui aspek teknis penyebab tidak tercapainya produksi crusher.

Sedangkan manfaat penelitian Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut.

1. Memahami proses penyediaan bahan mentah hingga proses produksi dan 

pembuatan semen secara umum.
2. Memberikan gambaran secara umum mengenai lingkungan dunia kerja yung 

sebenarnya.
3. Dapat membandingkan antara produktifitas desain dan produktifitas nyata dari 

rangkaian unit crusher.

4. Memberikan masukan sebagai bahan pertimbangan perusahaan terhadap hasil 

peremukan saat ini dan perbaikan yang dapat dilakukan untuk memenuhi 

target produksi mendatang.

1.6. Metode Penelitian 

a. Studi Literatur

Studi literatur dilakukan pada sebelum, sesaat dan sesudah penelitian 

dilakukan. Literatur yang digunakan berasal dari text books, arsip perusahaan, 

brosur, jurnal, dan laporan-laporan yang berhubungan dengan penelitian ini.
b. Pengamatan Lapangan

Tahapan ini meliputi pekerjaan pengamatan terhadap kegiatan dalam 

memproduksi batu kapur yang meliputi pengumpulan data seperti 

dokumentasi gambar di lapangan, jumlah jam kerja alat, jenis hambatan 

operasi, produksi yang dihasilkan, ukuran produk, spesifikasi teknis peralatan.
c. Pengumpulan Data

Berdasarkan cara pengolahannya, data dibagi atas :
1. Data Primer

Data yang diperoleh dari pengamatan di lapangan meliputi : 

produksi harian batu kapur, waktu kerja alat, produktifitas aktual, hambatan
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terjadi ketika proses produksi, fragmentasi feed batu kapur, dan 

produk batu kapur.

2. Data Sekunder

yang

Data yang diperoleh dari arsip perusahaan yang meliputi peta 

lokasi, laporan operasi crusher, data produksi tahunan, data kualitas standar 

data curah hujan, serta spesifikasi peralatan yang berhubungan 

dengan masalah yang dibahas, 

d. Pengolahan Data

semen,

Pengolahan data dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor penyebab 

rendahnya produksi batu kapur yang dihasilkan. Adapun data-data yang akan 

diolah adalah sebagai berikut:

1. Produksi harian limestone crusher

2. Produktifitas nyata peralatan unit rangkaian peremuk

3. Penggunaan waktu kerja efektif

4. Hambatan waktu kerja

5. Kinerja peralatan unit rangkaian peremuk. 

e. Analisa Data

Analisa data dilakukan dengan pengumpulan data dari lapangan serta 

materi yang berkaitan dengan judul yang dibahas. Pengamatan terhadap 

penganalisaan data dilakukan secara teoritis dengan membandingkan kapasitas 

aktual masing-masing peralatan dengan kapasitas desainnya, yang diperoleh 

berdasarkan spesifikasi teknis alat yang digunakan dengan memperhatikan 

faktor-faktor yang mempengaruhi produktifitas, serta kondisi penggunaan 

waktu efektif, kondisi kesediaan alat unit rangkaian peremuk. Dengan ini, 

diharapkan dapat diketahui faktor penyebab rendahnya produksi batu kapur 

yang dihasilkan. Adapun bagan alir yang dapat dijabarkan dalam menganalisa 

data dapat dilihat pada gambar 1.1
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Kajian teknis produksi alat peremuk pada pabrik peremukan batu kapur dalam mencapai 
target produksi 1.900.000 ton per tahun batu kapur di PT. Semen Baturaja (Persero), Sum-Sel

T
Latar Belakang

Masalah tidak tercapainya target produksi crusher sehingga target pemenuhan batu kapur di 
PT. Semen Baluraia selama tahun 2012 belum tercapai

T
Observasi Lapangan

Pengamatan dilakukan dari unit penambangan sampai ke storage unit

Identifikasi Masalah
jumlah umpan yang masuk ke dalam crusher belum maksimal, masih tingginya frekuensi 
waktu perbaikan peralatan pada saat proses produksi berlangsung, waktu kerja efektif yang 
tidak tepat sasaran sehingga efektifitas tidak maksimal, serta efisiensi yang belum optimal

i
Metodologi Penelitian* !

Data Primer
Produksi harian, waktu kerja alat, produktifitas 
aktual, jenis hambatan, fragmentasi feed dan 

produk batu kapur.

Data Sekunder
Arsip perusahaan, peta lokasi, kualitas 

standar semen, curah hujan, dan 
spesifikasi alat

Perhitungan/persamaan

Hasil

Upaya untuk memenuhi target produksi
1. Dilakukan perawatan preventif alat.
2. Meningkatkan efisiensi waktu produksi
3. Peningkatan kecepatan putar hammer
4. Penambahan waktu kerja operasi

GAMBAR 1.1

BAGAN ALIR PENELITIAN
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